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Abstrak-

Latar Belakang: Akses data menggunakan tembaga dirasa lebih lambat dari jaringan akses fiber optik, yang men-

dorong banyak pelanggan yang beralih ke jaringan akses fiber optik.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk analisis pemasangan jaringan fiber optik menggunakan Software Optic Sys-

tem pada area baru serta menganalisa redaman pada jaringan fiber optik menggunakan Link power budget.

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PPDIOO Prepare, Plan, Design, Implement, Operate,

and Optimize.

Hasil: Hasil penelitian ini adalah berupa hasil simulasi Optical Power Meter OPM pada Optical Distribution Point

(ODP) baru menggunakan Opti System menghasilkan nilai daya terima (Pr) -19,48 dBm (sebagai sample) dan untuk

hasil perhitungan menggunakan Power Link Budget (PLB) dihasilkan total nilai Daya terima (Pr) -20,40 dBm sedangkan

hasil Pengukuran menggunakan Optical Power Meter (OPM) (Pr) -19,89 dBm (sebagai sample).

Kesimpulan: Hasil pengukuran dan perhitungan memiliki persamaan yaitu jika semakin jauh jarak Optical Distribution

Cabinet (ODC) dengan Optical Distribution Point (ODP) maka semakin besar nilai daya terima atau redaman.

Kata Kunci: Branching ODP, Metode Branching, Fiber optic, Optysistem, Power Link Budget

Abstract-

Background: A well-prepared abstract enables the reader to identify the basic content of a document quickly and accu-

rately, to determine its relevance to their interests, and thus to decide whether to read the document in its entirety.

Objective: This study aimed to analyze the installation of Fiber Optic networks using Optic System Software in new

areas and analyze attenuation in Fiber Optic networks using a Link power budget.

Methods: The method used in this study was PPDIOO : Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, and Optimize.

Result: The Optical Power Meter (OPM) simulation on the new ODP using Opti System produced a value of receiving

power (Pr) -19.48 dBm (as a sample) and for the calculation results using the Power Link Budget (PLB), the total value

of receiving Power (Pr) -20.40 dBm while Measurement results using Optical Power Meter (OPM) (Pr) -19.89 dBm (as

a sample).

Conclusion: The results of measurements and measurements have similarities, namely if the distance between the Op-

tical Distribution Cabinet (ODC) and Optical Distribution Point (ODP) is greater, the greater the value of the receiving

power or attenuation.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi broadband, tuntutan pengguna jasa telekomunikasi semakin diarahkan kepada

layanan komunikasi yang bersifat multimedia (suara, data dan video) [1, 2]. Untuk memenuhi tuntutan tersebut,

perusahaan telekomunikasi perlu meningkatkan kualitas kinerja sistem mereka dengan menerapkan teknologi

yang lebih baik dari sebelumnya melalui peralihan dari teknologi jaringan lokal (JARLOKAL) akses tembaga

ke jaringan lokal akses fiber (JARLOKAF) [3].

Akses data menggunakan tembaga dirasa lebih lambat dari jaringan akses serat optik, sehingga banyak

pelanggan yang beralih ke jaringan akses serat optic [4]. Masalah ini mendorong pengguna untuk beralih ke

teknologi jaringan akses serat optik untuk bandwidth yang lebih besar dan kecepatan yang lebih tinggi [5].

Melalui jaringan akses serat optik, masyarakat dapat dengan mudah berkomunikasi dan bertukar informasi

dengan biaya,dan harga yang terjangkau dan tanpa batasan layanan [6].

Pembangunan jaringan akses fiber menjadi solusi terbaik untuk proses transmisi data karena memiliki

bandwith yang besar dan juga kecepatan yang tinggi. Proses pembangunan jaringan akses fiber dimulai dari

Optical Line Terminal (OLT) yang berada di Sentral Telepon Otomat (STO) yang tersambung ke Fiber Ter-

mination Management (FTM) menggunakan kabel patch core lalu tersambung ke Optical Distribution Cabinet

(ODC) yang berada dipinggir jalan yang tersambung dari Fiber Termination Management (FTM) dengan

menggunakan kabel feeder, kemudian dari Optical Distribution Cabinet (ODC) terhubung ke Optical Distribu-

tion Point (ODP) yang biasanya berada tiang telepon yang terhubung dengan menggunakan kabel distribusi

[7].

Optical Distribution Point (ODP) adalah kotak distribusi layanan ke pelanggan dengan memiliki 3 jenis

yaitu; ODP Pedestal merupakan ODP yang ditempatkan pada permukaan tanah, ODP Solid merupakan ODP

yang ditempatkan pada tiang telpon, dan ODP Closure merupakan ODP yang ditempatkan pada kabel diantara

2 tiang. Fungsi utama ODP adalah sebagai titik terminasi kabel drop core ke arah pelanggan [7].

Pemasangan Optical Distribution Point (ODP) mempunyai 2 tata cara ialah; tata cara awal dengan

teknik memetik salah satu core dari kabel disrtribusi utama dari ODC yang menuju langsung ke ODP serta

diambil core secara urut setelah itu core tersebut akan di hubungkan dengan pasif, pasif yang dgunakan dalam

ODP ialah pasif 1: 8. Selanjutnya cara kedua yaitu Teknik Branching, Teknik ini penambahan ODP yang

dilakukan dengan cara penambahan kabel distribusi yang mengarah ke kabel distribusi utama dengan kata lain

kabel distribusi utama akan dicabangkan karena kebutuhan pelanggan [8].

Pada penelitian yang di lakukan oleh [9] dengan judul Perancangan Jaringan Akses Fiber To The Home

Dengan Teknologi Gigabite Passive Optical Network Pada Perumahan Royal Kopo Bandung . pada dilakukan

penambahan ODP dengan melakukan survey telebih dahulu dengan google earth untuk mengetahui gambaran

lokasi titik penempatan ODP yang ada agar nantinya bisa melakukan branching ODP baru. Selanjutnya

penambahan ODP Menggunakan Metode Branching Dalam Perancangan Jaringan Fiber To The Home (FTTH)

Di Gedung G Lantai 3 Politeknik Negeri Padang [10] penelitian ini menggunakan metode branching yang pernah

dilakukan yaitu dengan pembuatan jalur kabel baru sehingga perlu dilakukan penyambungan kabel serat optik

dan hasil penyambungan tersebut diletakkan di dalam closure. Penelitian selanjutnya oleh [11] yaitu analisis

penyiapan jalur kabel serat optk untuk pelanggan pt xyz dengan metode splicing. Kekurangan pada penelitian

[9] tidak membahas lebih lanjut bagaimana metode branching yang digunakan dan pada penelitian [10] metode

branching dilakukan pada closure, yang tentunya harus melakukan penyambungan kabel optik terlebih dahulu.

Perbedaan dengan penelitian [11] yaitu pada metode yang digunakan berupa metode splicing. Maka dari itu

penulis melakukan Analisis Perluasan Jaringan Distribusi Menggunakan Metode Branching Optical Distribution

Point (ODP) dan Redaman Fiber Optic (FO).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebeleumnya yaitu penulis melakukan analisis perluasan

jaringan distribusi menggunakan metode branching Optical Distribution Point (ODP) dan Redaman Fiber Optic

(FO). Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis pemasangan jaringan Fiber Optik menggunakan sebuah

Software Optic System pada area baru yang akan diintegrasikan ke jaringan Fiber Optik yang sudah ada serta

menganalisa redaman pada jaringan Fiber Optik menggunakan link power budget agar dapat diketahui besaran
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redaman yang terjadi pada sambungan jaringan Fiber Optik yang baru. Hasil dari penelitian ini diharapkan

memperoleh sebuah analisis redaman pada jaringan menggunakan Link power budget sehingga dapat dike-

tahui besaran redaman yang terjadi pada sambungan jaringan Fiber Optik yang baru dengan tujuan bahwa

sistem pembangunan jaringan baru kedepannya dapat dioptimalisasi dalam penggunaan kabel serta mengurangi

terjadinya penumpukan kabel pada Tiang Telepon.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode terapan perancangan jaringan

dengan model Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, and Optimize(PPDIOO), di mana metode ini memi-

liki beberapa urutan dalam pekerjaan dan metode ini merupakan metode perancangan jaringan dari Cisco

sebagai suatu siklus hidup pada layanan jaringan dalam mendukung pengembangan jaringan komputer [12, 13].

Adapun tahapan metode PPDIOO terdairi dari:

2.1. Prepare (Persiapan)

Pada tahapan prepare (persiapan), merupakan menetapkan kebutuhan organisasi dan bisnis, yang di-

gunakan untuk mengembangkan strategi jaringan dan mengusulkan konsep arsitektur jaringan dengan level

tingkat tinggi, untuk mendukung suatu strategi yang didukung dengan kemampuan keuangan pada perusahaan

tersebut [14].

2.2. Plan (Rencana)

Pada tahapan Plan (perencanaan) melakukan identifikasi persyaratan suatu jaringan yang berdasarkan

tujuan, fasilitas serta kebutuhan jaringan yang akan dibuat. Fase ini mendeskripsikan karakteristik suatu

jaringan, yang bertujuan untuk menilai jaringan tersebut, serta melakukan gap analisis pada perancangan yang

terbaik pada sebuah arsitektur dengan melihat serta mempertimbangkan perilaku dari lingkungan operasional

[15].

2.3. Design (Desain)

Pada tahapan Design jaringan yang dikembangkan berdasarkan persyaratan teknis serta bisnis yang telah

diperoleh dari kondisi sebelumnya. Spesifikasi desain jaringan adalah desain yang harus bersifat komprehensif

dan terperinci, agar dapat memenuhi persyaratan teknis dan bisnis saat ini [16, 17].

2.4. Implement (Implementasi)

Pada tahapan ini, peralatan-peralatan baru dilakukan instalasi dan dikonfigurasi sesuai spesifikasi desain.

Perangkatperangkat yang baru ini disiapskan untuk mengganti atau menambah peralatan infrastruktur yang

ada. Perancanaan proyek juga harus diikuti selama tahap ini, jika ada perubahan seharusnya disampaikan

dalam pertemuan (Meeting) dengan persetujuan yang diperlukan untuk dilanjutkan [18, 19].

2.5. Operate (Operasional)

Pada tahapan Operasional adalah mempertahankan kegiatan sehari-hari jaringan. Operasional meliputi

pengelolaan dan monitor komponen-komponen jaringan, pemeliharaan, mengelola kegiatan Upgrade, mengelola

kinerja, mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan jaringan.

2.6. Optimize (Optimalisasi)

Pada tahapan optimalisasi melibatkan kesadaran proaktif seorang manajer jaringan dengan mengiden-

tifikasi dan menyelesaikan masalah, sebelum persoalan tersebut mempengaruhi jaringan. Fase optimalisasi

memungkinkan untuk memodifikasi desain jaringan, jika terlalu banyak masalah jaringan yang timbul, kemu-

dian juga untuk memperbaiki masalah kinerja atau untuk menyelesaikan masalah-masalah pada aplikasi (Soft-

ware) [20, 21]. Persyaratan-persyaratan untuk desain jaringan yang dimodifikasi mengarahkan perkembangan
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jaringan tersebut, kembali ke awal siklus hidup dalam model fase PPDIOO [22].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dan pembahasan dari penelitian berdasarkan tahapan-tahapan metodologi dan

kegiatan yang dilakukan diantaranya sebagai berikut:

3.1. Prepare (Persiapan)

Pada tahapan ini dimulai dari melakukan pengecekan terhadap perangkat-perangkat yang dibutuhkan

untuk proses analisis dan perancangan project itu sendiri. Pertama yang harus dilakukan dalam persiapan ini

adalah melakukan Survei di lokasi yang bertujuan untuk mengetahui Letak lokasi pelanggan dan penempat

ODP yang tepat untuk pelanggan,selain itu juga untuk menentukan material apa saja yang digunakan dalam

pekerjaan ini,di saat survei yang kita lakukan adalah seperti tagging (menandai) lokasi ODC,ODP Existing,

ODP yang akan di bangun, rute (jalur) kabel, tiang lama dan penentuan tempat untuk tiang baru, mengukur

jarak antara ODC dengan ODP baru, semua tindakan ini semuanya akan ditampilkan pada program Google

Earth.

Gambar 1. Lokasi ODC dan ODP Existing

Berdasarkan hasil survei di lapangan lokasi ODC dan ODP Existing serta penempatan ODP baru seperti

pada gambar berikut ini:

Gambar 2. Lokasi Penambahan ODP

Dari gambar di atas kita lihat kalau catuan atau sumber menuju ODP baru diambil dari ODP Eksist-

ing (ODP yang sudah terpasang dari sebelumnya) yang Bernama ODP-SGG-FAW kerna pada pekerjaan ini

menggunakan metode branching maka catuan yang menuju ODP baru akan diambil dari ODP eksisting yaitu

ODP-SGG-FAW.

Berikut ini adalah hasil survey Pengecekan Ketersedian Port Distribusi seperti terlihat pada tabel di

bawah ini.
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Tabel 1. Data Teknik Core ODP Baru pada ODC
ODC

Nama

Nama

Lokasi

ODC

Nama

Frame

ODC

Panel In Spliter Panel Out Keterangan

Freeder Panel Port Core No Nama Out Ke Distribusi

Ke

Panel Port Core

Faw ODC-
SGG-

FAW

ODC-
SAG

25 2 4 16 16 SPL
1.4/16

1.1 3 9 7 7

Tujuan pengecekan persedian core di ODC adalah memastikan apakah core yang di sediakan untuk

pembuatan ODP baru tersedia apa tidak dan hasil pengecekan ketersedian core seperti table berikut. Pada

table di atas menjelaskan bahwa port yang tersedia untuk pembuatan odp baru menggunakan Feeder 25, panel

no 2, port feeder 4, core feeder 16, Distribusi 3, panel ke 9 dan Port 7 dan core distribusi 7.

3.2. Plan (Perencanaan)

Pada tahap ini Berdasarkan hasil survey di lokasi bahwa jarak antara odc dan odp baru sejauh 867

meter,dan di antara ODC dan ODP baru ada odp yang sudah di bangun terlebih dahulu,dan distribusi untuk

ODP existing masih ada spek core yang sisa,dan core yang sisa itu bisa di buat untuk pembangunan ODP baru,

sedangkan jarak antara ODP existing dengan letak pembuatan ODP baru sejauh 477 meter, dalam pekerjaan

ini metode yang digunakan dalam penyambungan kabel Fiber Optik untuk pembangunan ODP baru adalah

metode Branching di mana penambahan ODP dengan cara melakukan atau penambahan kabel distribusi yang

mengarah ke kabel distribusi utama dengan kata lain kabel distribusi utama akan dicabangkan karena kebutuhan

pelanggan.

Gambar 3. Rute Kabel Menuju ODP Baru

Dari gambar diatas menjelaskan bahwa dalam pekerjaan ini penggunaan material khususnya Tiang 7

(tiang yang berukuran 7 meter) tidak perlu ditambahkan lagi kerna dalam rute ini Tiang 7 sudah ada tiang

existing (TE). Kebutuhan material dari hasil survey lapangan kebutuhan material bisa diliat pada table berikut

ini:

Tabel 2. Kebutuhan Material
No Designator Uraian Satuan Plan Aktual

1 AC-OF-SM-12-SC Kabel Udara Fiber Optic Single Mode 12 Core meter 500 477

2 PC-APC/UPC-657-2 Patchcord 2 meter pcs 1 1
3 ODP-Solid-PB-8 ODP Solid 8 Core Pcs 1 1

4 PU-s9-0-140 Tiang Besi 9 Meter Batang 1 1
5 PU-AS Aksesories Tiang Set 2 2

Dari table yang ditampilkan diatas kita lihat material yang di butuhkan tidak banyak, hal ini terjadi

karena material tiang yang digunakan adalah tiang Existing (TE) (Gambar 3) yang merupakan tiang yang sudah

dipasang dari sebelumnya untuk perluasan jaringan di lokasi yang berbeda tetapi masih dalam rute (jalur) yang
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sama sedangkan untuk material kabel yang dibutuhkan hanya 477 meter hal ini terjadi kerna pemasangan ODP

baru ini menggunakan metode Branching ODP,tidak harus menarik ulang kabel baru dari ODC di mana jarak

antara ODC dengan ODP sepanjang 876 meter.

3.3. Design (Desain)

Pada tahap ini dilakukan pembuatan seluruh arsitektur dan topologi jaringan secara detail yang akan

digunakan pada Perancangan Arsitektur Jaringan,dan ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini

seperti berikut ini:

3.3.1. Topologi Jaringan

Pada aktivitas ini perancangan dan desain topologi jaringan menggunakan program OptiSystem, pro-

gram ini juga bisa digunakan untuk membuat simulasi dimana dalam simulasi ini proses pengukuran redaman

menggunakan perangkat lunak seprti Optikal Power Meter (OPM).

Gambar 4. Topologi Jaringan ODP Baru

3.3.2. Simulasi Jaringan

OptiSystem merupakan sebuah software yang dapat mensimulasikan perhitungan loss budget pada jaringan

serat optik,untuk performasi dari sistem dapat dilihat dari beberapa parameter yang menyangkut dengan proses

transmisi data. Seperti parameter pada transmiter, kabel Fiber Optic dan receiver.

Tabel 3. Parameter Transmitter
Parameter Nilai

Frekuensi 228.849 THz

Power 7 dBm

Bitrate 1010

Modulation Type NRZ

Tabel 4. Parameter Fiber Optik
Parameter Nilai

Reference wavelength 1310 nm

Attenuation 0.2 dB
Dispersi 16.75 ps/nm/km

Connector loss 0.25 dB

Splicing loss 0.1 dB

Pengukuran redaman Fiber Optik via OptiSystem berdasarkan pengukuran terjauh dari sumber ca-

haya,perlu di ketahui dalam pekerjaan ini OLT yang digunakan adalah OLT mini (OLT yang di simpan di

luar STO). Pada simulasi ini lokasi terakir adalah di ODP di depan SPBU dimana jarak dari STO (OLT Mini)

ODP sejauh 12 Km, dalam simulasi ini hanya melakukan pengukuran secara Downstream saja. Pengukuran

secara downstream yaitu pengukuran yang dilakukan dari STO-ODP di mana pengukuran berada pada ODP.

Desain rute distribusi via optisystem dapat ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Desain Rute Distribusi via OptiSystem

3.4. Implementasi

Pada tahapan ini, peralatan-peralatan baru dilakukan instalasi dan dikonfigurasi sesuai spesifikasi desain.

Perangkatperangkat yang baru ini disiapkan untuk mengganti atau menambah peralatan infrastruktur yang

ada, pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan salah satunya seperti penarikan kabel Fiber Optik dari ODP

existing menuju lokasi ODP baru,dan berikut beberapa kegiatan yang di lakukan dalam tahap implementasi

dalam pekerjaan ini.

3.4.1. Jumper (pemasangan) Pasiv Spliter di ODC dan Labeling

Langka pertama dalam tahap implementasi dalam pekerjaan ini adalah pemasangan (Jumper) seperti

terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 6. Proses Jumper Pasiv dan Proses Pelabelan Patchcore.

Selanjutnya kegiatan di ODC adalah melakukan labeling seperti Gambar 6 kerna proses labeling men-

jadi salah satu hal yang sangat penting dalam hal instalasi.Tanpa label dan dokumentasi yang baik, maka

jika terjadi masalah dengan kabel di kemudian hari akan menjadi pekerjaan yang sulit dalam mencari letak

persoalannya.Label harus dipasang pada bagian depan Panel dan kedua bagian ujung Patch Cord seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 6.

3.4.2. Penarikan Kabel Distribusi dan Penanaman Tiang

Tahap ini dilakukan merupakan lanjutan dari kegiatan jumper (pemasangan) passive 1.4 pada ODC,

dan tahap penarikan kabel distribusi dan penanaman tiang sekali jalan kerna redaman atau power optik sudah

tembus di ODP existing dan layak untuk pembuatan odp baru. pada tahapan ini harus mengikuti pedoman.

3.4.3. Penyambungan dan Pemasangan ODP Serta Labeling

Kegiatan penyambungan kabel (Terminasi) dan pemasangan odp serta labeling odp adalah kegiatan

terakhir dari tahap implementasi sebelum melakukan uji coba. Kegiatan penyambungan kabel ini merupakan
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kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan penarikan kabel distribusi menuju ODP baru dan penyambungan kabel

ini dilakukan dengan cara Fusi (peleburan) sesuai titik lebur serat optik. Selanjutnya adalah pemasangan ODP

dengan ODP Solid yang hanya dipasang pada tiang serta proses pelabelan ODP. Tanpa label dan dokumentasi

yang baik, maka jika terjadi masalah dengan kabel atau odp di kemudian hari akan menjadi pekerjaan yang

sulit dalam mencari letak persoalannya,jika pada odp biasanya dikenal dengan Penomoran ODP dan depan

ODP. Adapun 3 Proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Progres Pemasangan ODP Solid pada Tiang

3.5. Operate (Operasional)

Dalam tahap ini adalah tahap percobaan operasional jaringan yang baru saja di bangun dan dalam

tahap ini ada beberapa kegiatan seperti melakukan pengukuran menggunakan opm dan symulasi menggunakan

OptiSystem.

3.5.1. Pengukuran menggunakan Optical Power Meter (OPM)

Kegiatan ini merupakan kegiatan percobaan pada jaringan fiber yang baru saja dibangun dan kegiatan

ini bertujuan untuk memastikan bahwa jaringan yang baru saja di bangun sudah aktif dan sudah sesuai stan-

dar Telkom,dan jika hasilnya belum sesuai standar maka kegiatan akan dilakukan pengecekan ulang mulai dari

jumperan di ODC hingga penyambungan di ODP baru dan jika hasilnya sesuai standar maka kegiatan selan-

jutnya berlanjut ke tahap Optimalisasi di mana kegiatan berupa Kegiatan Uji terima dengan pihak Telkom.
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Gambar 8. Proses Pengukuran Redaman pada ODC (A) dan pada ODP (B)

Redaman Fiber Optik yang terbaca di power meter mengalami perubahan pada setiap fase perangkat,Hal

ini terjadi karena perpindahan antara pasiv 1.4 dengan pasiv 1.8 kerna nilai redaman antara pasiv 1.4 dan pasiv

1.8 berbeda dimana nilai redaman pada pasiv 1.4 sebesar 7,80 dBm dan nilai redaman pada pasiv 1.8 sebesar

11,40dBm tetapi nilai redaman yang ditampilkan pada opm seperti gambar diatas Nilai tersebut masih berada

dibawah nilai redaman maksimal (hasil perhitungan Power Link Budget) yang artinya hasil tersebut dinilai

layak diperjualkan.

3.5.2. Pengukuran Via Opti System

Dalam kegiatan ini dilakukan simulasi virtual dari rancangan desain FTTH untuk mengukur parameter

loss yang telah dibuat menggunakan software OptiSystem sebagai pengganti Optical Power Meter (OPM) pada

keadaan sesungguhnya yang biasanya dilakukan di lapangan untuk melihat total loss dari setiap point jalur

distribusi. Pengujian implementasi yang dilakukan adalah menggunakan OptiSystem sebagai simulasi virtual

jaringan FTTH yang telah di desain dan diperhitungkan sebelumnya seperti penggunaan kebutuhan jumlah

perangkat.

Rancangan desain fisik FTTH menggunakan OptiSystem yang telah disusun berdasarkan desain jaringan

yang telah dibuat seperti pada Google Earth dan juga hasil perhitungan Optical Power Meter dari total loss

di titik tambat akhir odp dapat dilihat pada gambar. Perhitungan dalam pengimplementasian ini melibatkan

keseluruhan komponen Fiber Optik dengan perbedaan tiap pengujiannya adalah pada distribution network

dengan jarak terjauh dari Optical Distribution Cabinet sampai dengan Optical Distribution Point.

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini yaitu daya atau redaman keluaran sumber optik yang berada

pada ODC keluaran spliter 1.4.

Gambar 9. Hasil Ukur ODC via Optisys

Dari gambar diatas terlihat bahwa hasil ukur pada ODC via Optisys sebesar -9.817 dBm,dan hasil ukur

tersebut merupakan keluaran dari spliter 1.4 dan hasil ini dinilai bagus kerna masih bisa dihubungkan dengan

spliter 1.8.

Hasil perhitungan Optical Power Meter pada titik tambat akhir yaitu pada ODP yang baru dibangun

didapatkan sensitivitas seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 10. Hasil Ukur ODP New via Optisys

Dari hasil ukur yang ditampilkan pada gambar diatas menyatakan kalau hasil ukur tersebut dianggap

layak digunakan kerna hasil ukur ini tidak melebihi nilai redaman maksimal seperti yang ditampilkan pada

table 4.6 di mana nilai redaman maksimal sebesar 20.40 dBm.

3.5.3. Perhitungan menggunakan Power Link Budget

Tujuan dilakukannya perhitungan power budget adalah untuk menentukan apakah komponen dan pa-

rameter desain yang dipilih dapat menghasilkan daya sinyal di penerima sesuai dengan tuntutan persyaratan

performansi yang diinginkan. Perhitungan power budget bisa dilakukan dengan cara manual maupun automatis

Dalam penelitian ini program yang digunakan dalam perhitungan secara otomatis adalah PON calcula-

tor,untuk menggunakan Kalkulator PON, kita perlu mengatur Daya Pemancar (OLT), Nilai Operasi Minimum

Penerima (ONU), jumlah splices, adaptor atau connector dan splitter dan jarak.

Gambar 11. Tampilan Aplikasi PON Calculator dan Hasil Perhitungan secara Automatis

Berikut hasil Perhitungan total redaman Fiber Optik pada ODP menggunakan Power Link Budget yang

dihitung secara Automatis dan menampilkan hasil perhitungan Power Link Budget dengan cara automatis atau

menggunakan aplikasi PON Calculator dimana nilai total loss sebesar 20.40.

Berikut hasil Perhitungan total redaman Fiber Optik pada ODP menggunakan Power Link Budget yang

dihitung secara manual.

• Link ODC-SGG-FAW / ODP-SGG-FAW/21

atotal = L.aserat+Nc.ac+Ns.as+ Sp (1)
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Dik :

Jarak : 0.867 km

ac : 0.25 dB

as : 0.1 dB

aserat : 0.35 dB

Nc : 2

Ns : 4

Sp : Spliter 1 : 4 = 7, 48 dB

Spliter 1 : 8 = 11, 40 dB+

= 19, 20
• Penyelesaian:

atotal = L.a serat+Nc.αc+Ns.as+ Sp

= (0, 867.0, 35) + (2.0, 25) + (4.0, 1) + 19, 20

= 0, 30345 + 0, 5 + 0, 4 + 19, 20

= 20, 40 dB
Hasil perhitungan dari kedua cara diatas mendapat nilai total loss yang sama dimana nilai total loss

sama-sama sebesar 20.40.

3.6. Optimalisasi

Pada tahapan ini melibatkan kesadaran proaktif seorang manajer jaringan dengan mengidentifikasi dan

menyelesaikan masalah, sebelum persoalan tersebut mempengaruhi jaringan seperti hasil redaman yang tidak

memungkinkan. Fase optimalisasi memungkinkan untuk memodifikasi desain jaringan, jika terlalu banyak

masalah jaringan yang timbul,Persyaratan-persyaratan untuk desain jaringan yang dimodifikasi mengarahkan

perkembangan jaringan tersebut, kembali ke awal siklus hidup dalam model fase PPDIOO. Kegiatan pada tahap

ini adalah sebagai berikut.

3.6.1. Test Kelayakan

Pada kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan dengan salah satu pegawai Telkom yang di per-

cayakan sebagai team Uji Terima (UT) dan pada kegiatan ini beliau yang punya kuasa untuk menyatakan

layak di terima atau harus di perbaiki atau modifikasi terkait pekerjaan ini,jika beliau mengatakan layak berarti

pekerjaan ini dinyatakan selesai.

Gambar 12. Terima dengan Pihak yang Berwajib
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Gambar 12 menunjukkan hasil ukur redaman ODP baru yang ditampilkan dari OPM terlihat kalau

redaman yang ditampilkan masih dibawah nilai total maksimal redaman,dimana nilai total maksimal redaman

yang dihitung menggunakan metode Power Link Budget (PLB) hasilnya sebesar -20,40 dan berikut table per-

hitungan Power Link Budget (PLB).

Tabel 5. Perhitungan Power Link Budget (PLB)
Theoritical Overall Attenuation

Qty dB dB

Splicng 4 0.1 0,40

Connector 2 0.25 0,50

Spliter 1:4 1 7.8 7,80
Length of Fiber 1 11.4 11,40

Total Loos Maximal 0,867 0.35 0,30

Coef. Factor 20,40
*Panjang Kabel FO

Sesuai dengan hasil

ukur OTDR

- -

Dari table diatas terlihat yang dihitung dalam Power Link Budget terdapat beberapa poin yang dihitung

seperti splicing (sambungan), Connector, spliter 1.4 dan 1.8,dan total Panjang kabel dari ODC menuju ODP

baru dengan nilai redaman masing-masing kemudian ditotalkan semua dan hasil total nilai redaman yang

didapat sebesar 20.40 dBm.

Tabel 6. Hasil pengukuran Redaman Pada ODP New
Nama Site ODC Nama Site ODP Port Niai Redaman

ODC-SGG-FAW ODP-SGG-FAW/21

1

2

3

4

5

6

7

8

-19,74 dBM

-19,89 dBM

-19,11 dBM

-19,96 dBM

-19,86 dBM

-19,83 dBM

-19,77 dBM

19,50 dBM

Dari table di atas ditampilkan bahwa Pasiv spliter yang digunakan dalam pembuatan ODP baru adalah

pasiv spliter tipe 1.8, jadi total port yang diukur sebanyak 8 port dan mendapatkan hasil ukur dari port 1-8

seperti pada table diatas dan dinyatakan lolos atau layak dijual ke pelanggan Baru

3.6.2. Analisa Redaman Jaringan Fiber

Dari penelitian yang telah dilkukan mendapatkan hasil analisa seperti berikut:

• Menggunakan Metode Branching dalam perluasan Jaringan Distribusi sangat bermanfaat dan berikut

adalah beberapa manfaat dari metode Branching dalam perluasan Jaringan distribusi.

• Segi waktu,dimana waktu yang digunakan dalam waktu pekerjaan bisa dibilang cepat dalam hal ini bisa

dikatakan pekerjaan menggunakan metode sangat menghemat waktu.

• Segi Material,material yang digunakan dalam pekerjaan ini membutuhkan material yang sedikit terlihat

dari kebutuhan kabel dan aksesoris tiang yang dibutuhkan tidak begitu banyak.

• Segi kerapian,dengan menggunakan metode ini bisa di nilai mengurangi terjadinya tumpang tindih kabel

yang banyak dalam satu tiang Telkom.

• Dari hasil pengukuran via OPM dan OptiSystem memiliki persamaan di mana jarak yang semakin jauh

maka nilai redaman semakin tinggi atau memburuk dan peralihan dari pasif spliter 1.4 ke pasiv spliter

1.8 mengalami perubahaan nilai redaman yang begitu besar,hal ini terjadi karena nilai redaman pada
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pasiv 1.4 sebesar -7,80 dBm dan passiv 1.8 memiliki nilai redaman sebesar -11,40 dBm,hal inilah yang

mengakibatkan perubahaan nilai redaman pada Fiber Optik.

• Dari hasil pengukuran via OPM dalam kegiatan Uji Terima (UT) dinyatakan Layak,hal ini kerna nilai

redaman yang ditampilkan pada OPM tidak melebihi atau melewati nilai redaman total maksimal

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dilokasi kayangan STO Senggigi tentang rancang

bangun perluasan jaringan distribusi menggunakan branching Optical Distribution Point (ODP) dan Analisa FO

dapat disimpukan bahwa hasil rancang bangun perluasan jaringan distribusi ini memerlukan kabel sepanjang 477

meter guna untuk pembangunan ODP baru yang jarak dari ODC menuju ODP sajauh 867 meter, sumber power

catuan untuk pembangunan ODP baru di ambil dari ODP Existing (ODP yang sudah dibangun terdahulu),

Datek (Data Teknis) untuk ODP baru berada pada Feeder 25, panel no 2, port feeder 4, core feeder 16,

Distribusi 3, panel Distribusi ke 9 dan Port 7 dan core distribusi 7. Dengan menggunakan Teknik Branching

ODP dapat menghemat waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dan jumlah material yang di butuhkan dalam

pekerjaan ini terbilang tidak begitu banyak atau hemat dalam pemakain material, hasil simulasi OPM pada

ODP baru menggunakan OptiSystem menghasilkan nilai daya terima (Pr) -19,48 dBm (sebagai sample) dan

untuk hasil perhitungan menggunakan Power Link Budget (PLB) dihasilkan total nilai Daya terima (Pr) -20,40

dBm sedangkan hasil Pengukuran menggunakan OPM (Pr) -19,89 dBm (sebagai sample). Hasil pengukuran dan

perhitungan memiliki persamaan yaitu jika semakin jauh jarak ODC dengan ODP maka semakin besar nilai daya

terima atau redaman. Perlu adanya penelitian dari beberapa lokasi kasus dan geografis yang berbeda sehingga

dapat membandingkan hasil telah digunakan untuk penelitian dan juga melakukan pengukuran redaman total

secara keseluruhan serta perlunya adanya menambahkan beberapa metode yang dapat menunjang perhitungan

Fiber Optik sehingga akan didapatkan hasil yang lebih optimal.
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